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Acute kidney injury (AKI) didefinisikan sebagai penurunan fungsi ginjal secara tiba-tiba dalam waktu 7
hari. AKI dapat disebabkan oleh obat-obatan nefrotoksik yang disebut dengan istilah <em>Drug Induced
Acute Kidney Injury (DI-AKI). Obat nefrotoksik merupakan penyebab paling umum ketiga dari penyakit
ginjal dan bertambah buruk dalam beberapa dekade terakhir karena seringnya penggunaan obat nefrotoksik
serta dikaitkan dengan tingkat mortalitas yang tinggi. Studi retrospektif ini bertujuan untuk mengetahui
prevalens kejadian DI-AKI, karakteristik pasien, jenis obat yang berpotensi menyebabkan AKI, beserta
faktor yang dapat memengaruhi terjadinya DI-AKI pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Universitas
Indonesia (RSUI) pada tahun 2021. Untuk menelusuri pasien yang mengalami AKI digunakan kode
diagnosa ICD 10 dan analisis kausalitas obat menggunakan algoritma Naranjo. Total pasien rawat inap di
RSUI tahun 2021 adalah 4.273 pasien dan terdapat 397 pasien (9,3%) yang memiliki diagnosis AK| saat
masuk rawat inap dan selama perawatan. Dari 397 pasien, 38 pasien (9,5%) masuk ke dalam kriteriainklusi.
Prevalensi DI-AKI pada pasien rawat inap di RSUI tahun 2021 adalah sebesar 8,31% (33 pasien) dari
seluruh pasien yang memiliki diagnosis AK| saat masuk rawat inap dan selama perawatan, serta sebesar
0,77% dari seluruh pasien rawat inap di RSUI pada tahun 2021. Berdasarkan algoritma Naranjo, dari 33
pasien yang mengalami DI-AKI terdapat 3 pasien (7,89%) dengan dergjat kausalitas dapat terjadi (probable)
dan 30 pasien (78,95%) dengan dergjat kausalitas belum pasti terjadi (possible). Obat yang berpotensi
menyebabkan AKI terbanyak berasal dari golongan diuretik (29,76%), golongan antibiotik (21,43%),
golongan ACEI/ARB (21,43%), golongan antiviral (9,52%) dan golongan NSAID (7,14%). Dalam
penelitian ini, mayoritas pasien yang mengalami DI-AKI merupakan pasien laki-laki, berusia 18-59 tahun,
menggunakan 15 obat lain, dan memiliki 4 masalah kesehatan. Sementaraitu, tidak ditemukan hubungan
yang signifikan pada faktor usia, jenis kelamin, jumlah obat, dan jumlah masalah kesehatan terhadap
kejadian DI-AKI pada penelitian ini.

...... Acute kidney injury (AKI) is defined as a sudden decrease in kidney function within 7 days. AKI can be
caused by nephrotoxic drugs and called as Drug-Induced Acute Kidney Injury (DI-AKI). Nephrotoxic drugs
are the third most common cause of kidney disease and have worsened in recent decades due to the frequent
use of nephrotoxic drugs and are associated with high mortality rates. This retrospective study aimsto
determine the prevalence of DI-AKI, patient characteristics, types of drugs that have the potential to cause
AKI, along with factors that can influence the occurrence of DI-AKI in inpatients at University of Indonesia
hospital in 2021. ICD 10 diagnostic code was used for detecting AKI and Naranjo algorithm was used for
analyzing adverse effects. Total inpatients at the University of Indonesia hospital (RSUI) in 2021 were 4.273
patients and 397 patients (9,3%) diagnosed with AKI on admission and during treatment in hospital. Of the
397 patients, 38 (9,5%) were included in this study. The prevalence of DI-AKI in inpatients at RSUI in 2021
was 8,31% (33 patients) out of patients diagnosed with AKI on admission and during treatment in hospital,
and 0,77% of all inpatients at RSUI in 2021. Naranjo algorithm showed 3 patients (7,89%) in the probable
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category and 30 patients (78,95%) in possible category. The most common drug groups causing AKI were
diuretics (29,76%), antibiotics (21,43%), ACEI/ARBs (21,43%), antiviral (9,52%) and NSAIDs (7,14%%).
In this study, DI-AKI mostly occurred in male patients, 18-59 years old, used 15 concomitant drugs, and had
4 medical problems. Meanwhile, there was no significant relationship between age, gender, number of
drugs, and number of medical problems and the incidence of DI-AKI found in this study.



